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PENDAHULUAN

Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan yang telah dicanangkan oleh Bapak Presiden di Jatiluhur, Jawab Barat pada tanggal 11 Juni 2005, merupakan entry point yang menjanjikan bagi sektor agro dan derivatnya untuk mengambil posisi dan membuktikan perannya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus memenuhi kebutuhan pangan dalam arti luas sebagai konsekuensi laju pertumbuhan penduduk sekaligus meningkatkan kesejahteraan rakyat. Tantangan mendasarnya adalah, bagaimana memompa segala potensi sumberdaya yang tersedia: manusia, alam, modal dan pasar agar bersinergi untuk memberikan resultante maksimalnya secara berkelanjutan dengan resiko paling minimum. Pilihan untuk merevitalisasi pertanian ini sangat tepat, karena, pengalaman empiris menunjukkan bahwa tidak ada satu negarapun yang mampu mencapai tahapan menuju pembangunan yang berkelanjutan dan digerakkan oleh sektor industri dan jasa berbasis teknologi modern, tanpa didahului dengan membangun sektor pertanian yang tangguh.

Tantangan fundamentalnya adalah: bagaimana revitalisasi pertanian itu dilakukan dan apa yang harus direvitalisasi terlebih dahulu agar nilai tambah yang dihasilkan maksimal, cepat dengan belanja pemerintah (goverment expenditure) paling minimum? Pertanyaan tersebut menjadi sangat penting, karena dengan peningkatan jumlah penduduk dengan laju 1,6% per tahun akan membawa konsekuensi peningkatan permintaan jumlah kebutuhan akan bahan pangan, sandang dan papan yang pasti akan berdampak terhadap peningkatan tekanan terhadap daya dukung lahan. Diprediksikan bahwa Indonesia akan mengalami defisit beras mencapai 17,36 juta ton dengan penduduk 300 juta jiwa pada tahun 2025. Terjadinya konversi lahan pertanian ke non pertanian dengan laju sekitar 110 ribu ha dalam kurun waktu tahun 2000-2004. Belum lagi masalah rusaknya daerah aliran sungai (DAS), terjadinya anomali iklim dan lain sebagainya akan menjadi resultante masalah bagi kelangsungan hidup bangsa. Permasalahan-permasalahan tersebut diatas akan masalah tersendiri di tengah upaya kita memenuhi tuntutan pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan papan.

Lahan rawa lebak yang saat ini masih underutilized dengan senjang (gap) produksi aktual dan potensialnya masih besar merupakan salah satu pilihan yang menjanjikan. Pertanyaan mendasarnya adalah: mengapa kinerja lahan rawa lebak relatif sangat jauh tertinggal dibandingkan lahan sawah? Kendala apa yang harus dipecahkan agar constraint tersebut berubah menjadi opportunity? Benarkan kendala pengembangan lahan rawa lebak terletak pada masalah teknis dan bukan masalah sosial dan ekonominya? Pertanyaan lebih jauh, benarkah model penanganan lahan rawa lebak yang kita lakukan selama ini sudah
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berada pada jalur yang benar (in the correct treck)? Diperlukan kejujuran kita bersama untuk menjawab pertanyaan tersebut, termasuk melepaskan ego sektor dan subsektornya, agar pelaksanaan pengembangan lahan rawa lebak tidak memunculkan pemaksaan dan “pemerkosaan” petani yang sebagian besar sudah lama menderita menuruti setiap keinginan pemerintah.

POTENSI DAN PERMASALAHAN LAHAN LEBAK

Lahan lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh topografi dan hujan, baik yang turun setempat maupun di daerah sekitarnya dan mempunyai topograpi yang relatif rendah (cekung). Potensi luas lahan lebak berdasarkan studi dari Bank Dunia tahun 1998 adalah sekitar 13,316 juta ha, yang tersebar di Pulau Sumatera seluas 2,786 juta ha, Kalimantan seluas 3,580 juta ha dan Papua seluas 6,305 juta ha (Gambar 1). Berdasarkan data Gambar 1, terlihat bahwa dengan potensi lahan lebak yang sangat luas, maka apabila sekitar 10% saja dapat dikelola dengan baik dengan intensitas tanam meningkat dari 0 kali menjadi 1 kali, maka dapat menghasilkan produksi padi sekitar 2.663.200 ton atau 5.326.400 ton dari 1 kali menjadi 2 kali tanam dengan rata-rata produktivitas 2 ton/ha. Hasilnya akan terjadi lompatan produksi yang sangat signifikan, apabila produktivitasnya bisa direalisasikan mencapai 3 ton/ha atau bahkan 4 ton/ha sehingga produksi pangan nasional dapat ditingkatkan secara meyakinkan.
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TOTAL INDONESIA

33.413.570 Ha


PASANG SURUT

20.096.800 Ha

SUMATERA

6.604.000 Ha

KALIMANTAN

8.126.900 Ha

SULAWESI

1.148.950 Ha

IRIAN JAYA

4.216.950 Ha



LEBAK

13.316.770 Ha

SUMATERA

2.786.000 Ha

KALIMANTAN

3.580.500 Ha

SULAWESI

644.500 Ha

IRIAN JAYA

6.305.770 Ha

Gambar 1. Luas Lahan Rawa di Indonesia

Sumber : Badan Litbang Pertanian, 1998.

Usaha-usaha untuk mengembangkan dan mengelola lahan rawa lebak khususnya untuk sektor pertanian memang menjadi persoalan yang memerlukan penanganan yang serius dan hati-hati. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain, karena rawa lebak mempunyai kendala atau faktor penghambat diantaranya yang harus diselesaikan terlebih dahulu. Kendala tersebut antara lain:

Umumnya mempunyai rejim air yang fluktuatif dan sulit diduga serta resiko kebanjiran (flooding) di musim hujan dan kekeringan di musim kemarau. Dengan kondisi biofisik yang demikian, maka pengembangan lahan rawa lebak untuk usaha pertanian khususnya tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan perikanan dalam skala luas memerlukan pengelolaan lahan dan air serta penerapan teknologi yang sesuai dengan kondisi wilayahnya (spesifik lokalita) agar diperoleh hasil yang optimal.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat serta kelembagaan dan prasarana pendukung yang umumnya belum memadai (kurang/belum berjalan) atau bahkan belum ada. Terutama menyangkut kejelasan kepemilikan lahan, keterbatasan tenaga (petani sambilan) dan
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modal kerja serta sarana produksi, prasarana dan sarana irigasi dan perhubungan serta pasca panen (post harvesting) dan pemasaran hasil pertanian.

Dijumpai adanya kemampuan pemerintah daerah dan petani yang belum sepenuhnya memahami bagaimana karakteristik dari lahan rawa lebak dan juga teknologi yang tersedia dan cocok dalam pengelolaan lahan dan air untuk pertanian yang mempunyai kearifan lokal (local wisdom).

Adanya penanganan yang tidak serius dalam pengelolaan lahan rawa lebak baik menyangkut dokumentasi, administrasi dan teknologi yang telah dan pernah dilakukan oleh masyarakat lokal maupun pendatang dalam suatu area tertentu, sehingga tidak adanya acuan yang dapat dipedomani dalam pengembangan lahan rawa lebak pada lokasi lain.

Masih dijumpai penanganan pengelolaan rawa lebak secara sektoral tanpa melibatkan dari berbagai unsur sehingga tidak terintegrasi atau kurangnya dukungan dari sektor-sektor atau pihak-pihak terkait lainnya.
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